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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi adopsi mobile payment (m-payment) berbasis Quick 

Response (QR) Code pada karyawan yayasan pondok pesantren Al-

Hikmah 1 Brebes yang menggunakan Qr Code sebagai alat transaksi. 

Menggunakan Mobile Technology Acceptance Model (MTAM) yang 

diperluas. Fokus penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh 

Optimism, Personal Innovativeness, dan Mobile Usefulness sebagai 

variabel mediasi terhadap Behavioral Intention dalam mengadopsi m-

payment. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data 

primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara online 

menggunakan Google Form. Populasi penelitian ini yaitu karyawan di 

Yayasan pondok pesantren Al-hikmah 1 yang berjumlah 350 

Karyawan dengan Sampel yang diguanakan berjumlah 60, alat analisis 

SMART PLS 3 untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Optimism (X1) dan Personal 

Innovativeness (X2) tidak berpengaruh signifikan langsung terhadap 

Behavioral Intention (Y), tetapi Mobile Usefulness (M) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Y. Selain itu, X1 dan X2 berpengaruh 

signifikan terhadap M dan Y melalui M sebagai mediasi. Hasil ini 

menunjukkan pentingnya peran Mobile Usefulness dalam 

meningkatkan niat adopsi m-payment. Implikasi penelitian ini 

meliputi penguatan edukasi pengguna, pengembangan teknologi yang 

user-friendly, dan peningkatan infrastruktur untuk mendorong adopsi 

m-payment di Indonesia. 
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1. INTRODUCTION  

Dalam beberapa tahun terakhir, kemajuan teknologi telah merevolusi cara masyarakat 

melakukan transaksi. Mobile payment (m-payment) telah menjadi salah satu inovasi utama yang 

mengubah lanskap pembayaran. Layanan ini memungkinkan konsumen untuk membayar produk dan 

layanan secara praktis melalui ponsel pintar, menggantikan kebutuhan akan uang tunai atau kartu 
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kredit/debit (Hartanto, et. al, 2023). Fenomena ini tidak hanya menghadirkan kemudahan bagi 

konsumen, tetapi juga membuka peluang besar bagi sektor ritel untuk beradaptasi dengan teknologi 

digital dalam menghadapi era ekonomi berbasis teknologi.   

Indonesia telah memanfaatkan mobile payment (m-payment) secara luas sebagai metode 

transaksi digital yang praktis dan efisien. Perkembangan ini didukung oleh berbagai inovasi, seperti 

penggunaan dompet digital dan standar kode QR nasional, QRIS (Quick Response Code Indonesian 

Standard), yang memudahkan transaksi antara konsumen dan merchant.  Bank Indonesia juga telah 

menginisiasi Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) sejak tahun 2014 untuk mendorong masyarakat 

beralih ke pembayaran digital (Atmaja & Paulus, 2022).  Selain itu, nominal transaksi QRIS tumbuh 

194,06 persen year-on-year (yoy), dengan jumlah pengguna mencapai 48,90 juta dan jumlah merchant 

31,86 juta (Indonesia.go.id, 2024).  Transformasi ini menunjukkan bahwa m-payment menjadi bagian 

integral dalam sistem pembayaran di Indonesia, seiring dengan meningkatnya adopsi teknologi oleh 

masyarakat.    

Meskipun pembayaran digital di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, adopsi 

m-payment masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu hambatan utama adalah kekhawatiran 

terkait keamanan dan risiko penipuan dalam transaksi digital, yang membuat sebagian masyarakat 

enggan beralih dari metode pembayaran tradisional. Selain itu, rendahnya literasi digital dan 

pemahaman masyarakat mengenai manfaat serta penggunaan m-payment turut menghambat adopsinya 

(Azzakiyah, et.  al, 2023). Keterbatasan infrastruktur teknologi informasi, terutama di daerah terpencil, 

juga menjadi kendala dalam penerapan m-payment secara luas (Wardani, et. al, 2024). Tantangan-

tantangan ini perlu diatasi melalui edukasi, peningkatan keamanan sistem, dan pengembangan 

infrastruktur untuk mendorong penggunaan m-payment di Indonesia. 

Penelitian terdahulu telah membahas m-payment dari sudut pandang umum, seperti faktor 

kepraktisan, keamanan, dan inovasi teknologi (Kresnanto, et. al, 2022; Sodik & Riza, 2023). Namun, 

sedikit penelitian yang secara khusus mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi adopsi m-

payment berbasis kode QR. Putit & Sahudin (2023) menyoroti bahwa teknologi QR menawarkan 

kemudahan dan aksesibilitas, namun faktor-faktor seperti persepsi manfaat, inovasi pribadi, dan 

optimisme masih memerlukan eksplorasi mendalam untuk memahami pengaruhnya terhadap niat 

pengguna.   

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami anteseden utama yang memengaruhi 

adopsi m-payment berbasis kode QR di negara berkembang seperti Malaysia. Dengan 

mempertimbangkan potensi teknologi ini sebagai kekuatan disruptif, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan mendalam mengenai faktor-faktor pendorong dan penghambat dalam 

penerapan m-payment. Hal ini sangat relevan untuk mendukung strategi pemerintah dan pelaku bisnis 

dalam mempercepat adopsi teknologi pembayaran digital. 

 

Literature Review  

Mobile Technology Acceptance Model (MTAM) 

Mobile Technology Acceptance Model (MTAM), yang diperkenalkan oleh Ooi dan Tan pada 

tahun 2016, dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan Technology Acceptance Model (TAM) yang 

asli dalam konteks adopsi teknologi seluler. Definisi asli TAM terbatas dalam konteks organisasi, yang 

terbukti tidak memadai untuk memahami adopsi teknologi di luar tempat kerja, di mana tugas dan 

interaksi pengguna berbeda secara signifikan.  

Untuk mengatasi keterbatasan ini, MTAM berfokus pada dua variabel utama: kegunaan seluler 

(MU) dan kemudahan penggunaan seluler (MEOU). Variabel-variabel ini disesuaikan dengan 

lingkungan mobile, dengan menyadari bahwa persepsi dan interaksi pengguna dengan teknologi 
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mobile berbeda dengan sistem desktop tradisional. Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi mobile.  

Lebih lanjut, Ooi dan Tan mengakui bahwa TAM saja tidak cukup untuk menjelaskan 

kompleksitas adopsi teknologi inovatif. Mereka mencatat bahwa TAM hanya dapat menjelaskan 

kurang dari 40% dari varians dalam niat penggunaan dan perilaku terkait adopsi teknologi baru. Untuk 

mengatasi hal ini, mereka mengusulkan untuk memasukkan variabel tambahan di luar dimensi 

teknologi, seperti kenyamanan transaksi yang dirasakan, kecepatan transaksi yang dirasakan, 

optimisme, dan keinovatifan pribadi, untuk menawarkan pemahaman yang lebih rinci tentang 

anteseden yang mempengaruhi adopsi teknologi seluler. 

  

Optimism 

Optimism didefinisikan sebagai sebuah konstruksi yang memberikan pelanggan lebih banyak 

kendali, fleksibilitas, dan efektivitas dalam hidup mereka (Bouzari & Karetepe, 2020). Pernyataan 

umum tentang optimisme (visi positif dalam menggunakan teknologi) sebagai Sedangkan keinovatifan 

adalah kemampuan individu untuk menggunakan teknologi baru, yang memungkinkan mereka untuk 

menantikan kemajuan dan perkembangan teknologi berdasarkan jenis produk dan layanan, misalnya: 

pelanggan biasanya menggunakan produk dan layanan berteknologi tinggi secara mandiri, dan 

pelanggan menjadi yang pertama di antara rekan-rekan mereka untuk memperoleh penggunaan 

teknologi baru. 

 

Personal Innovativeness 

Keinovatifan pribadi, menurut penelitian dalam difusi inovasi, mengacu pada kesediaan 

individu untuk merangkul teknologi informasi dan ide-ide baru (Wu & Yu, 2022). Individu yang 

sangat inovatif dicirikan oleh perilaku pencarian informasi yang aktif dan kemampuan mereka untuk 

mengelola ketidakpastian. Mereka lebih cenderung mengembangkan sikap positif untuk mengadopsi 

teknologi baru karena mereka terbuka untuk mencoba dan bereksperimen dengan ide-ide yang tidak 

dikenal. Sifat ini telah dikaitkan dengan kecenderungan seseorang untuk mengambil risiko, yang 

memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi teknologi baru dengan lebih sedikit keraguan dan lebih 

percaya diri. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa sifat-sifat pribadi, termasuk keinovatifan pribadi, 

memengaruhi perilaku adopsi dalam berbagai konteks. Studi oleh Agarwal dan Prasad (1998) 

menunjukkan bahwa individu dengan keinovatifan pribadi yang tinggi lebih mungkin untuk 

membentuk keyakinan positif tentang teknologi baru, seperti kemudahan penggunaan, kompatibilitas, 

dan keuntungannya (Ali, 2019). Keinginan untuk mengeksplorasi teknologi baru ini sering kali 

didorong oleh motivasi internal, dengan individu yang inovatif mengandalkan berbagai media untuk 

mengumpulkan informasi, yang membentuk persepsi mereka. Pengenalan Personal Innovativeness in 

Information Technology (PIIT) sebagai variabel dalam model penerimaan teknologi membantu 

menjelaskan bagaimana perbedaan individu mempengaruhi adopsi inovasi TI dan IS, menjadikannya 

faktor penting dalam memahami penerimaan teknologi. 

 

Mobile Usefulness 

Kegunaan seluler mengacu pada sejauh mana perangkat seluler meningkatkan aktivitas harian 

pengguna dengan menyediakan akses yang mudah ke informasi, layanan, dan alat komunikasi 

(Hawary & Obiadat, 2021). Selama dekade terakhir, proliferasi smartphone dan tablet telah secara 

signifikan mengubah cara individu berinteraksi dengan teknologi, membuat tugas-tugas seperti 

berbelanja, perbankan, dan bersosialisasi menjadi lebih mudah diakses dan efisien.  

Pandemi COVID-19 semakin mempercepat adopsi teknologi seluler, dengan banyak orang yang 

mengandalkan perangkat seluler untuk bekerja, pendidikan, dan interaksi sosial. Sebuah studi yang 
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diterbitkan pada tahun 2021 meneliti penggunaan perangkat seluler sebelum dan selama pandemi, 

mencatat bahwa perangkat ini memungkinkan pengguna untuk melakukan banyak tugas yang sama 

seperti komputer standar, meskipun dengan antarmuka layar sentuh. Secara keseluruhan, kegunaan 

perangkat seluler terbukti di berbagai sektor, termasuk komunikasi, perdagangan, pendidikan, dan 

perawatan kesehatan, yang menyoroti peran integral mereka dalam masyarakat modern (Alghazi, et. 

al, 2021). 

 

Behavioral Intention 

Niat perilaku mengacu pada kesiapan atau rencana individu untuk melakukan perilaku tertentu. 

Niat ini berfungsi sebagai prediktor perilaku aktual, yang menunjukkan bahwa semakin kuat niat untuk 

terlibat dalam suatu perilaku, semakin besar kemungkinannya untuk terjadi (Erul, et. al, 2020). Konsep 

ini merupakan inti dari beberapa teori psikologi, terutama Theory of Reasoned Action (TRA) dan 

Theory of Planned Behavior (TPB). Menurut TRA, niat berperilaku dipengaruhi oleh dua faktor utama: 

sikap terhadap perilaku dan norma subjektif, yang merupakan tekanan sosial yang dirasakan untuk 

melakukan atau tidak melakukan perilaku (Ustadi & Mat, 2023). 

 

Hypotheses Development 

Optimism (OP) berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention (BI) untuk mengadopsi 

pembayaran dengan kode QR. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa Optimism (OP) memiliki pengaruh positif terhadap 

Behavioral Intention (BI) dalam adopsi pembayaran menggunakan kode QR. Studi oleh Nguyen-Tan 

dan Le-Hoang (2024) menemukan bahwa optimisme, bersama dengan inovasi pribadi dan electronic 

word of mouth, secara signifikan mempengaruhi Behavioral Intention untuk menggunakan 

pembayaran berbasis kode QR.  Selain itu, penelitian lain menyoroti bahwa persepsi positif terhadap 

manfaat utilitarian dan kesehatan dari pembayaran kode QR, yang dapat dipengaruhi oleh optimisme 

individu, meningkatkan niat untuk mengadopsi metode pembayaran ini.  Dengan demikian, optimisme 

individu berperan penting dalam mendorong adopsi pembayaran berbasis kode QR. 

H1: Optimism (OP) berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention (BI) untuk mengadopsi 

pembayaran dengan kode QR. 

 

Personal Innovativeness (PI) berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention (BI) untuk 

mengadopsi pembayaran dengan kode QR. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa Personal Innovativeness (PI) memiliki pengaruh positif 

terhadap Behavioral Intention (BI) dalam adopsi pembayaran menggunakan kode QR. Suo et al. (2023) 

dalam studi mereka mengidentifikasi bahwa ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, kebiasaan, nilai 

harga, dan inovasi pribadi dalam teknologi informasi secara signifikan terkait dengan niat perilaku 

untuk mengadopsi pembayaran mobile berbasis kode QR. Selain itu, penelitian lain juga menemukan 

bahwa Personal Innovativeness dan optimisme mempengaruhi Behavioral Intention untuk 

menggunakan pembayaran berbasis kode QR (Nguyen & Hoang, 2024). Temuan ini menegaskan 

bahwa individu dengan tingkat inovasi pribadi yang tinggi lebih cenderung berniat mengadopsi 

teknologi pembayaran baru seperti kode QR. 

H2: Personal Innovativeness (PI) berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention (BI) untuk 

mengadopsi pembayaran dengan kode QR. 

 

Mobile Usefulness (MU) berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention (BI) untuk 

mengadopsi pembayaran dengan kode QR. 
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat utilitarian dari penggunaan kode QR, 

seperti kemudahan transaksi, kecepatan, dan kenyamanan, memperkuat niat perilaku konsumen untuk 

menggunakan sistem pembayaran berbasis kode QR (Yamin & Abdalatif, 2024; Tu, et. al, 2021; Sehat, 

et. al, 2024). Selain itu, faktor lain seperti pengaruh sosial, kebiasaan, dan inovasi pribadi juga turut 

memperkuat niat untuk mengadopsi pembayaran melalui aplikasi berbasis kode QR. Sebagai 

tambahan, studi yang memperluas model UTAUT2 menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja dan nilai 

harga juga mempengaruhi keputusan konsumen dalam adopsi teknologi pembayaran ini (Suo, et. al, 

2023). Dengan demikian, penelitian ini mengonfirmasi bahwa Mobile Usefulness (MU) merupakan 

faktor utama dalam mendorong Behavioral Intention (BI) untuk mengadopsi sistem pembayaran kode 

QR. 

H5: Mobile Usefulness (MU) berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention (BI) untuk 

mengadopsi pembayaran dengan kode QR. 

 

Optimism (OP) berpengaruh positif terhadap Mobile Usefulness (MU) untuk mengadopsi 

pembayaran dengan kode QR. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Optimism (OP) berpengaruh positif terhadap Mobile 

Usefulness (MU). Misalnya, studi yang dilakukan oleh Kartika Diyandhari dan Gugup Kismono 

(2023) menunjukkan bahwa Optimism berpengaruh positif terhadap Mobile Usefulness dan Mobile 

Ease of Use dalam penggunaan MSDM-e mobile. Selain itu, penelitian Rafdinal dan Senalasari (2021) 

menemukan bahwa Optimism berpengaruh positif terhadap Mobile Usefulness dan Perceived Ease of 

Use dalam adopsi aplikasi pembayaran mobile selama pandemi COVID-19. Penelitian-penelitian ini 

Mungkan bahwa Optimism memiliki pengaruh positif terhadap persepsi kegunaan mobile, yang dapat 

meningkatkan minat dan niat pengguna dalam menggunakan teknologi mobile. 

H4: Optimism (OP) berpengaruh positif terhadap Mobile Usefulness (MU) untuk mengadopsi 

pembayaran dengan kode QR. 

 

Personal Innovativeness (PI) berpengaruh positif terhadap Mobile Usefulness (MU) untuk 

mengadopsi pembayaran dengan kode QR. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Personal Innovativeness (PI) berpengaruh positif 

terhadap Mobile Usefulness (MU) dalam konteks adopsi pembayaran dengan kode QR. Misalnya, 

penelitian oleh Saputra dan Bahari (2024) mengungkapkan bahwa PI secara positif memengaruhi 

perilaku adopsi pembayaran mobile di China, yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat 

inovasi pribadi yang tinggi cenderung melihat manfaat lebih besar dalam penggunaan teknologi 

mobile, termasuk pembayaran dengan kode QR. Selain itu, studi oleh Reswari dan Usman (2024) 

menemukan bahwa sikap terhadap penggunaan (attitude towards using) mampu memediasi pengaruh 

Perceived Ease of Use (PEOU) terhadap penggunaan aktual (actual use) pada pengguna mobile 

banking. Hal ini menunjukkan bahwa sikap positif terhadap penggunaan teknologi dapat 

meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan dan, pada gilirannya, meningkatkan penggunaan 

aktual teknologi tersebut. Kepercayaan yang tinggi terhadap keamanan dan privasi transaksi dapat 

meningkatkan niat perilaku untuk menggunakan teknologi pembayaran mobile. Secara keseluruhan, 

penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa PI, sikap positif terhadap penggunaan, dan kepercayaan 

berperan penting dalam meningkatkan persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi 

pembayaran mobile, termasuk pembayaran dengan kode QR. Faktor-faktor ini dapat meningkatkan 

niat perilaku individu untuk mengadopsi teknologi pembayaran mobile. 

H5: Personal Innovativeness (PI) berpengaruh positif terhadap Mobile Usefulness (MU) untuk 

mengadopsi pembayaran dengan kode QR. 
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Mobile Usefulness (MU) memediasi hubungan Optimism (OP) dengan Behavioral Intention (BI) 

untuk mengadopsi pembayaran dengan kode QR. 

Penelitian mengenai pengaruh Optimism (OP) terhadap Behavioral Intention (BI) untuk 

mengadopsi pembayaran berbasis kode QR menunjukkan bahwa optimisme berkontribusi positif 

dalam meningkatkan niat perilaku konsumen, meskipun peran Mobile Usefulness (MU) sebagai 

variabel mediasi belum banyak diteliti secara spesifik. Beberapa studi menunjukkan bahwa optimisme 

memengaruhi niat adopsi dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti inovasi pribadi dan 

perceived usefulness, yang relevan dalam penggunaan teknologi pembayaran kode QR (Nguyen & 

Hoang, 2023; Tu, et. al, 2022). Namun, penelitian yang secara eksplisit memasukkan MU sebagai 

mediator dalam hubungan antara OP dan BI dalam konteks pembayaran berbasis kode QR masih 

terbatas, sehingga topik ini menawarkan peluang menarik untuk penelitian lebih lanjut di masa depan. 

H6: Mobile Usefulness (MU) memediasi hubungan Optimism (OP) dengan Behavioral Intention 

(BI) untuk mengadopsi pembayaran dengan kode QR. 

 

Mobile Usefulness (MU) memediasi hubungan Personal Innovativeness (PI) dengan Behavioral 

Intention (BI) untuk mengadopsi pembayaran dengan kode QR. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa Personal Innovativeness (PI) berpengaruh positif 

terhadap Behavioral Intention (BI) dalam adopsi pembayaran menggunakan kode QR, dengan Mobile 

Usefulness (MU) sebagai variabel mediasi. Studi oleh Suo et al. (2023) mengidentifikasi bahwa 

ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, kebiasaan, nilai harga, dan inovasi pribadi dalam teknologi 

informasi secara signifikan terkait dengan niat perilaku untuk mengadopsi pembayaran mobile 

berbasis kode QR. Selain itu, penelitian lain menemukan bahwa inovasi pribadi dan optimisme 

mempengaruhi niat perilaku untuk menggunakan pembayaran berbasis kode QR (Nguyen & Hoang, 

2024).  Temuan ini menegaskan bahwa individu dengan tingkat inovasi pribadi yang tinggi lebih 

cenderung berniat mengadopsi teknologi pembayaran baru seperti kode QR, dengan persepsi terhadap 

kegunaan mobile sebagai faktor mediasi yang memperkuat hubungan tersebut. 

H7: Mobile Usefulness (MU) memediasi hubungan Personal Innovativeness (PI) dengan 

Behavioral Intention (BI) untuk mengadopsi pembayaran dengan kode QR. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

2. METHOD  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan 

Yayasan pondok pesantren al-hikmah 1 yang berjumlah 350 orang dengan kriteria yang menggunakan 

Qr Code sebagai alat transaksi. Karena sampel membutuhkan tingkat penyaringan untuk memastikan 
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pemilihan peserta yang menggunakan Qr Code sebagaia alat transaski maka digunakanlah purposive 

sampling (Etikan et al., 2016). Dengan sampel responden berjumlah 60 orang. Kuesioner disebarkan 

secara langsung melakui google form. Penelitian ini menggunakan skala likert dengan 5 pilihan 

jawaban. 

Analisis data menggunakan metode Partial Least Squares (PLS) yang telah terbukti bermanfaat 

dan efektif dalam menganalisis data dengan ukuran sampel kecil, data non-normal, atau model 

kompleks. Metode ini membantu dalam menilai signifikansi hasil estimasi (Hair et al., 2019).  

Tabel 1. Definisi Variabel 

Variabel Item Pernyataan Referensi 

Mobile Usefulness 

(MU) 

MU1 Menggunakan pembayaran seluler 

QRIS meningkatkan produktivitas 

saya dalam pembelian. 

Ooi and Tan (2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MU2 Menggunakan pembayaran seluler 

QRIS meningkatkan efektivitas saya 

dalam pekerjaan sehari-hari. 

MU3 

 

 

Menggunakan pembayaran seluler 

QRIS membuat pembayaran lebih 

mudah. 

MU4 Secara keseluruhan, saya merasa 

pembayaran seluler menggunakan 

QRIS menguntungkan. 

Optimism (OP) 

 

OP1 Teknologi memberikan saya kendali 

lebih besar pada kehidupan sehari-

hari. 

Lu et al. (2011) 

 

OP2 

 

Produk dan layanan yang 

menggunakan teknologi terbaru 

jauh lebih nyaman digunakan. 

OP3 

 

 

Saya menyukai ide berbisnis 

melalui teknologi karena saya tidak 

terbatas pada cara-cara biasa. 

Personal 

Innovativeness (PI) 

 

PI1 Saya suka bereksperimen dengan 

teknologi 

baru. 

Slade et al. (2015) 

 

PI2 Saya akan mencari cara untuk 

mencoba teknologi baru. 

PI3 Di antara teman-teman saya, saya 

orang pertama yang mencoba 

teknologi baru. 

Behavioral Intention 

(BI) 

 

BI1 Saya ingin meningkatkan 

penggunaan pembayaran seluler 

QRIS di masa mendatang. 

Tan et al. (2014) 

BI2 

 

Saya ingin menggunakan 

pembayaran seluler QRIS jika ada 

kesempatan. 

BI3 Saya ingin menggunakan 

pembayaran QRIS untuk pembelian, 

daripada menggunakan metode 

pembayaran tradisional. (misalnya 

Tunai) 

BI4 

 

Saya akan sangat menyarankan 

orang lain untuk menggunakan 

pembayaran QRIS. 

(Source: Research Data, 2024) 
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3. RESULTS AND DISCUSSION  

Results 

Convergent Validity  

Convergent Validity merupakan model pengukuran yang didapatkan dari korelasi antar 

instrument dengan beban faktor (loading factor) dengan kriteria nilai setiap loading factor adalah >0,7. 
 

Tabel 2. Uji Outer Model 

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan 

Optimism (OP) 

 (X1) 

OP.1 0.884 Valid 

OP.2 0.848 Valid 

OP.3 0.832 Valid 

Personal innovativeness (PI) 

(X2) 

PI.1 0.853 Valid 

PI.2 0.842 Valid 

PI.3 0.659 Tidak Valid 

Behavioral Intention (BI) 

 (Y) 

BI.1 0.846 Valid 

BI.2 0.842 Valid 

BI.3 0.841 Valid 

BI.4 0.793 Valid 

Mobile Usefulness (MU) 

(M) 

MU.1 0.817 Valid 

MU.2 0.784 Valid 

MU.3 0.751 Valid 

MU.4 0.781 Valid 

(Source: Research Data, 2024) 

 

       

Figure 2. Path Diagram 

Berdasarkan sajian data dalam tabel 1 di atas, diketahui bahwa masing-masing indikator variabel 

penelitian banyak yang memiliki nilai outer loading > 0,7. Namun, terlihat masih terdapat indikator 

yang memiliki nilai outer loading < 0,7. Variabel personal innovative (PI) terdapat 1 instrumen yang 

tidak valid (<0.7) yaitu PI.3 dan selebihnya valid (>0.7). Menurut Ghozali (2019), nilai outer loading 

antara 0,5 – 0,6 sudah dianggap cukup untuk memenuhi syarat convergent validity.  

 

Construct Reliability and Validity 

Validitas konstruk adalah sebuah gambaran yang menunjukkan sejauh mana alat ukur itu 

menunjukkan hasil yang sesuai dengan teori. Sedangkan Reliabilitas konstruk membuktikan akurasi, 

konsistensi dan ketepatan item/indicator dalam mengukur konstruk.  

 

Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas model menggunakan uji composite reliability yang diperkuat oleh cronbach’s 

alpha. Composite Reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji nilai reliabilitas 

indikator-indikator pada suatu variabel. Uji realibilitasdengan composite reability dapat diperkuat 

dengan menggunakan nilai cronbach’s alpha. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel atau memenuhi 

cronbach’s alpha apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7. Variabel laten dapat dikatakan 

memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai composite reliability lebih besar dari 0,7. Ghozali & Latan 

(2019) menyatakan bahwa pengukuran ini dapat digunakan untuk mengukur realibiltias yang baik 

untuk suatu konstruk dalam SEM-PLS.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas 

 
Cronbach’s 

Alpha 
Rho A 

Composite 

Realibility 

 

Average 

Variance 

Extracted (AVE) 

Optimism (OP) (X1) 0.819 0.849 0.890 0.731 

Personal innovativeness 

(PI) (X2) 
0.702 0.747 

0.831 
0.624 

Behavioral Intention (BI) 

(Y) 
0.850 0.855 

0.899 
0.690 

Mobile Usefulness (MU) 

(M) 
0.790 0.792 

0.864 
0.614 

(Source: Research Data, 2024) 

 

Kesimpulan pengujian composite reliability adalah sebagai berikut: 

a. Variabel optimis (X1) adalah reliabel, karena nilai composite reliability adalah 0,890 > 0.7. 

b. Variabel personal innovativeness (X2) adalah reliabel, karena nilai composite reliability adalah 

0,831> 0.7. 

c. Variabel behavioral intention (Y) adalah reliabel, karena nilai composite reliability adalah 0,899 

> 0.7.  

d. Variabel mobile usefulness (M) adalah reliabel, karena nilai composite reliability adalah 0,864> 

0.7. 

 

Average Variance Extracted (AVE) menggambarkan besaran varian yang mampu dijelaskan 

oleh item-item dibandingkan dengan varian yang disebebkan oleh error pengukuran. Standarnya 

adalah bila nilai AVE di atas 0,5 maka dapat dikatakan bahwa konstrak memiliki convergent validity 

yang baik. Artinya, variabel laten dapat menjelaskan rata-rata lebih dari setengah variance dari 

indikator-indikatornya. Kesimpulan pengujian Average Variance Extracted adalah sebagai berikut: 

a. Variabel optimis (X1) adalah reliabel, karena nilai AVE adalah 0.731 > 0.5. 

b. Variabel personal innovativeness (X2) adalah reliabel, karena nilai AVE perpajakan adalah 0.624> 

0.5. 

c. Variabel behavioral intention (Y) adalah reliabel, karena nilai AVE adalah 0.690 > 0.5.  

d. Variabel mobile usefulness (M) adalah reliabel, karena nilai AVE adalah 0.614> 0.5. 

 

Berdasarkan hasil tabel 3 dapat diketahui seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan 

Composite Realibility > 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian reliabel dan nilai 

akar kuadrat AVE masing-masing variabel diatas 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen 

memenuhi syarat validitas. 
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Uji Validitas 

Discriminant validity (validitas diskriminan) adalah sejauh mana suatu konstruk benar-benar 

berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah unik). Kriteria pengukuran terbaru yang terbaik adalah 

melihat nilai Heretroit-Monotrait Ratio (HTMT). Jika nilai HTMT < 0.90 maka suatu konstruksi 

memiliki validitas diskriminan yang baik. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

 
Behavioral 

Intention 

Mobile 

Usefulness 
Optimism 

Personal 

innovativeness 

Behavioral Intention 0.831    

Mobile Usefulness 0.743 0.783   

Optimism 0.438 0.634 0.855  

Personal innovativeness 0.603 0.643 0.566 0.790 

(Source: Research Data, 2024) 

 

Uji discriminant validity menggunakan Fornell-Larcker Criterion, untuk validitas konvergen, 

nilai AVE harus lebih dari 0,5, menunjukkan bahwa konstruk dijelaskan dengan baik oleh 

indikatornya. Untuk validitas diskriminan, akar dari AVE (AVE) harus lebih besar dari korelasi antar 

konstruk. Jika kedua kriteria ini terpenuhi, konstruk dalam model memiliki validitas yang baik, baik 

dalam mengukur atribut yang dimaksud maupun membedakan antar konstruk. Kesimpulan pengujian 

Heretroit-Monotroit Ratio (HTMT) adalah sebagai berikut: 

a. Variabel mobile usefulness (X2) terhadap behavioral Intention (Y) memiliki nilai HTMT 0.743 < 

0,9 artinya validitas diskriminan baik, atau benar-benar berbeda dari konstruksi lain (konstruk 

adalah unik). 

b.  Variable optimism (X1) terhadap behavioral Intention (Y) memiliki nilai HTMT 0.438< 0,9 

artinya validitas diskriminan baik, atau benar-benar berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah 

unik). 

c. Variable personal innovativeness (M) terhadap behavioral Intention (Y) memiliki nilai HTMT 

0.603 < 0,9 artinya validitas diskriminan baik, atau benar-benar berbeda dari konstruksi lain 

(konstruk adalah unik). 

 

4R-Square 

R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang di pengaruhi (endogen) dan dapat 

dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen). Ini berguna untuk memprediksi apakah 

model adalah baik atau buruk, Kriteria dari R-Square menurut Juliandi adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai R2 (adjusted) = 0.75 🡪 model adalah substansial (kuat).  

b. Jika nilai R2 (adjusted) = 0.50 🡪 model adalah moderate (sedang).  

c. Jika nilai R2 (adjusted) = 0.25 🡪 model adalah lemah (buruk). 

Tabel 5. R- Square 

 R-Square R Square Adjusted 

Behavioral Intention (BI) (Y) 0.587 0,564 

Mobile Usefulness (MU) (M) 0.521 0,504 

(Source: Research Data, 2024) 
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Berdasarkan Tabel 5 pada kolom R-Square, dapat diketahui bahwa variabel Behavioral 

Intention (BI) memiliki nilai R-Square sebesar 0.587, yang berarti variabel independen dalam model 

penelitian ini memberikan pengaruh sebesar 58.7% terhadap variabel dependen BI. Sisanya, sebesar 

41.3%, dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang berada di luar model penelitian ini. Mengacu pada 

kriteria R-Square yang dikemukakan oleh Juliandi, nilai 0.587 menunjukkan bahwa model memiliki 

tingkat kekuatan yang moderate (sedang) karena berada di antara 0.50 dan 0.75. Selain itu, nilai R-

Square untuk variabel mediasi (M) adalah sebesar 0.521, yang mengindikasikan bahwa variabel 

independen memberikan pengaruh sebesar 52.1% terhadap variabel mediasi. Sisanya, sebesar 47.9%, 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model. Berdasarkan kriteria Juliandi, nilai R-Square untuk 

variabel mediasi juga masuk ke dalam kategori moderate (sedang), menunjukkan bahwa model mampu 

menjelaskan hubungan antar variabel secara cukup baik. Nilai-nilai R-Square ini mengindikasikan 

bahwa meskipun model memiliki kemampuan yang cukup kuat untuk menjelaskan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dan mediasi, terdapat faktor-faktor eksternal lain yang juga 

memengaruhi hasil penelitian ini. 

 

F-Square 

F-Square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari suatu variabel yang 

mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang di pengaruhi (endogen). Perubahan nilai R2 saat 

variabel eksogen tertentu dihilangkan dari model, dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah 

variabel yang dihilangkan memiliki dampah substansif pada konstruk endogen.3 Kriteria F-Square 

menurut adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai F2 = 0.02 🡪 efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap variabel endogen.  

b. Jika nilai F2 = 0.15 🡪 efek yang sedang/berat dari variabel eksogen terhadap variabel endogen.  

c. Jika nilai F2 = 0.35 🡪 efek yang besar dari variabel eksogen terhadap variabel endeogen 

 

Tabel 6. F-Square 

 
Behavioral 

Intention 

Mobile 

Usefulness 
Optimism 

Personal 

innovativeness 

Behavioral Intention     

Mobile Usefulness 0.505    

Optimism 0.019 0.224   

Personal innovativeness 0.080 0.248   

(Source: Research Data, 2024) 

 

Kesimpulan dari pengujian F-Square pada tabel di atas adalah sebagai berikut: 

a. Variable mobile usefulness (X2) terhadap behavioral intention (Y) memiliki nilai F2 = 0.505. 

maka terdapat efek yang besar dari variabel eksogen terhadap variabel endeogen. 

b. Variable optimism (X1) terhadap behavioral intention (Y) memiliki nilai F2 = 0.019. maka 

terdapat efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap variabel endeogen. 

c. Variable personal innovativeness (M) terhadap behavioral intention (Y) memiliki nilai F2 = 

0.080. maka terdapat efek yang besar dari variabel eksogen terhadap variabel endeogen. 

 

Path Coefficients 

Tujuan analisis direct effect (pengaruh langsung) berguna untuk menguji hipotesis pengaruh 

langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang di pengaruhi (endogen). 

Nilai probabilitas/signifikansi (P-Value): 
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a. Jika nilai P-Values < 0.05, maka signifikan.  

b. Jika nilai P-Values > 0,05, maka tidak signifikan. 

Tabel 7. Direct Effect 

 
Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistics 

(|O/STD

EV|) 

P 

Values 

Keteranga

n 

Optimism -> Behavioral 

Intention 
-0.120 -0.120 0.103 1.162 0.246 

Tidak 

Diterima 

Personal innovativeness 

-> Behavioral Intention 
0.247 0.254 0.155 1.592 0.112 

Tidak 

Diterima 

Optimism -> Mobile 

Usefulness 
0.397 0.399 0.157 2.534 0.012 Diterima 

Personal innovativeness 

-> Mobile Usefulness 
0.418 0.405 0.164 2.550 0.011 Diterma 

Mobile Usefulness -> 

Behavioral Intention 
0.660 0.658 0.146 4.509 0.00 Diterima 

Optimism -> Mobile 

Usefulness -> 

Behavioral Intention 

0.262 0.266 0.124 2.113 0.035 Diterima 

Personal innovativeness 

-> Mobile Usefulness -> 

Behavioral Intention 

0.276 0.268 0.131 2.100 0.036 Diterima 

(Source: Research Data, 2024) 

 

Tabel 7 menunjukan bahwa variabel optimism, personal innovativeness, tidak memiliki 

pengaruh terhadap behavioral intention. Sedangkan variabel optimism, personal innovativeness 

memiliki pengaruh yang positif terhadap mobile usefulness. Hubungan antara Mobile Usefulness dan 

Behavioral Intention kuat, dengan nilai T yang tinggi dan P value yang sangat rendah, menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan. Hubungan antara Optimism, Personal innovativeness memiliki 

perngaruh terhadap behavioral intention melalui mobile usefulness. 

 

Discussion 

Pengaruh Optimism (OP) terhadap Behavioral Intention (BI) untuk mengadopsi pembayaran 

dengan kode QR. 

Berdasarkan hasil uji statistic optimism (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral 

intention (Y) hal ini terlihat jelas dengan adanya hasil thitung 1.162 < T-Tabel 2.000 dengan nilai P 

Values 0,246. Pernyataan tersebut tidak sejalan dengan studi oleh Nguyen-Tan dan Le-Hoang (2024) 

menemukan bahwa optimisme, bersama dengan inovasi pribadi dan electronic word of mouth, secara 

signifikan mempengaruhi behavioral intention untuk menggunakan pembayaran berbasis kode QR.   

 

Pengaruh Personal Innovativeness (PI) terhadap Behavioral Intention (BI) untuk mengadopsi 

pembayaran dengan kode QR. 

Berdasarkan hasil uji statistic personal innovativeness (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap behavioral intention (Y). Hal ini terlihat jelas dengan adanya hasil thitung 1.592 < T-Tabel 

2.000 dengan P Values 0,112. Pernyataan tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Suo yang menunjukkan bahwa Personal Innovativeness (PI) memiliki pengaruh positif terhadap 

Behavioral Intention (BI) dalam adopsi pembayaran menggunakan kode QR. Selain itu, penelitian lain 

menemukan bahwa inovasi pribadi dan optimisme mempengaruhi personal innovativeness untuk 

menggunakan pembayaran berbasis kode QR (Nguyen & Hoang, 2024).  

 

Pengaruh Mobile Usefulness (MU) terhadap Behavioral Intention (BI) untuk mengadopsi 

pembayaran dengan kode QR. 

Berdasarkan hasil uji statistic mobile usefulness (M) berpengaruh signifikan terhadap 

behavioral intention (Y). Hal ini terlihat jelas dengan adanya hasil thitung 4.509 > T-Tabel 2.000 

dengan P Values 0,000. Hasil tersebut sejalan dengan beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi manfaat utilitarian dari penggunaan kode QR, seperti kemudahan transaksi, kecepatan, dan 

kenyamanan, memperkuat niat perilaku konsumen untuk menggunakan sistem pembayaran berbasis 

kode QR (Yamin & Abdalatif, 2024; Tu, et. al, 2021; Sehat, et. al, 2024). Selain itu, faktor lain seperti 

pengaruh sosial, kebiasaan, dan inovasi pribadi juga turut memperkuat niat untuk mengadopsi 

pembayaran melalui aplikasi berbasis kode QR. Sebagai tambahan, studi yang memperluas model 

UTAUT2 menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja dan nilai harga juga mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam adopsi teknologi pembayaran ini (Suo, et. al, 2023).  

 

Pengaruh Optimism (OP) terhadap Mobile Usefulness (MU) untuk mengadopsi pembayaran 

dengan kode QR. 

Berdasarkan hasil uji statistic optimism (X1) berpengaruh signifikan terhadap mobile usefulness 

(M). Hal ini terlihat jelas dengan adanya hasil thitung 2.534 > T-Tabel 2.000 dengan P Values 0,012. 

Hasil tersebut sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Kartika Diyandhari dan Gugup Kismono 

(2023) menunjukkan bahwa Optimism berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness dan 

Perceived Ease of Use dalam penggunaan MSDM-e mobile. Selain itu, penelitian Rafdinal dan 

Senalasari (2021) menemukan bahwa Optimism berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness 

dan Perceived Ease of Use dalam adopsi aplikasi pembayaran mobile selama pandemi COVID-19. 

 

Pengaruh Personal Innovativeness (PI) terhadap Mobile Usefulness (MU) untuk mengadopsi 

pembayaran dengan kode QR. 

Berdasarkan hasil uji statistic personal innovativeness (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

mobile usefulness (M). Hal ini terlihat jelas dengan adanya hasil thitung 2.550 > T-Tabel 2.000 dengan 

P Values 0,011. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian oleh Saputra dan Bahari (2024) 

mengungkapkan bahwa PI secara positif memengaruhi perilaku adopsi pembayaran mobile di China, 

yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat inovasi pribadi yang tinggi cenderung melihat 

manfaat lebih besar dalam penggunaan teknologi mobile, termasuk pembayaran dengan kode QR. 

Selain itu, studi oleh Reswari dan Usman (2024) menemukan bahwa sikap terhadap penggunaan 

(attitude towards using) mampu memediasi pengaruh Perceived Ease of Use (PEOU) terhadap 

penggunaan aktual (actual use) pada pengguna mobile banking.   

 

Mobile Usefulness (MU) memediasi hubungan Optimism (OP) dengan  Behavioral Intention (BI) 

untuk mengadopsi pembayaran dengan kode QR. 

Berdasarkan hasil uji statistic optimism (X1) berpengaruh signifikan terhadap behavioral 

intention (Y) melalui mobile usefulness (M). Hal ini terlihat jelas dengan adanya hasil thitung 2.113 > 

T-Tabel 2.000 dengan P Values 0,035. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian mengenai 

pengaruh Optimism (OP) terhadap Behavioral Intention (BI) untuk mengadopsi pembayaran berbasis 

kode QR menunjukkan bahwa optimisme berkontribusi positif dalam meningkatkan niat perilaku 

konsumen, meskipun peran Mobile Usefulness (MU) sebagai variabel mediasi belum banyak diteliti 
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secara spesifik. Beberapa studi menunjukkan bahwa optimisme memengaruhi niat adopsi dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti inovasi pribadi dan perceived usefulness, yang relevan dalam 

penggunaan teknologi pembayaran kode QR (Nguyen & Hoang, 2023; Tu, et. al, 2022).  

 

Mobile Usefulness (MU) memediasi hubungan Personal Innovativeness (PI) dengan Behavioral 

Intention (BI) untuk mengadopsi pembayaran dengan kode QR. 

Berdasarkan hasil uji statistic personal innovativeness (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

behavioral intention (Y) melalui mobile usefulness (M). Hal ini terlihat jelas dengan adanya hasil 

thitung jalur 2.100 > T-Tabel 2.000 dengan P Values 0,036. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa Personal Innovativeness (PI) berpengaruh positif terhadap Behavioral 

Intention (BI) dalam adopsi pembayaran menggunakan kode QR, dengan Mobile Usefulness (MU) 

sebagai variabel mediasi. Studi oleh Suo et al. (2023) mengidentifikasi bahwa ekspektasi kinerja, 

pengaruh sosial, kebiasaan, nilai harga, dan inovasi pribadi dalam teknologi informasi secara 

signifikan terkait dengan niat perilaku untuk mengadopsi pembayaran mobile berbasis kode QR. 

Selain itu, penelitian lain menemukan bahwa inovasi pribadi dan optimisme mempengaruhi niat 

perilaku untuk menggunakan pembayaran berbasis kode QR (Nguyen & Hoang, 2024).   

4. CONCLUSION 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Optimism (X1) dan Personal Innovativeness (X2) tidak 

memiliki pengaruh signifikan secara langsung terhadap Behavioral Intention (Y), dengan masing-

masing nilai t-hitung 1.162 dan 1.1592 lebih kecil dari T-tabel 2.000 serta P Values masing-masing 

sebesar 0,246 dan 0,112. Namun, Mobile Usefulness (M) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Behavioral Intention (t-hitung 4.509 > T-tabel 2.000, P Values 0,000), dan baik Optimism (X1) 

maupun Personal Innovativeness (X2) menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Mobile Usefulness 

(t-hitung 2.534 dan 2.550 > T-tabel 2.000, P Values masing-masing 0,012 dan 0,011). Selain itu, 

Optimism (X1) dan Personal Innovativeness (X2) juga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Behavioral Intention (Y) melalui Mobile Usefulness (M) sebagai variabel mediasi, dengan masing-

masing nilai t-hitung 2.113 dan 2.100 lebih besar dari T-tabel 2.000 serta P Values masing-masing 

sebesar 0,035 dan 0,036.  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah cakupan data yang hanya terbatas pada responden 

tertentu, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh pengguna 

pembayaran berbasis kode QR. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data, sehingga tidak menggali secara mendalam aspek-aspek 

kualitatif seperti motivasi dan pengalaman subjektif pengguna. Dari segi model penelitian, variabel 

yang digunakan masih terbatas dan belum mencakup faktor-faktor eksternal lain seperti pengaruh 

budaya atau infrastruktur teknologi. Oleh karena itu, saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

memperluas cakupan responden dengan populasi yang lebih beragam, menggunakan pendekatan 

campuran (mixed-method) untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif, serta 

menambahkan variabel lain yang relevan seperti kepercayaan (trust) dan pengalaman pengguna (user 

experience) untuk mendapatkan wawasan yang lebih holistik mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi adopsi pembayaran berbasis kode QR.  
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